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Abstract  

The aim of this study is to analyze the effect of NPL, BOPO, CAR, and ROE in BUMN and BUS registered with 

the OJK during the period of 2018-2022. This study uses a quantitative approach with secondary data obtained 

from financial statements of banks registered with the OJK. The sample consists of several BUMN and BUSN 

banks that meet specific criteria, such as having complete financial statements for five consecutive years and 

being involved in international transactions. Data analysis methods include classical assumption tests and 

multiple regression analysis using SPSS software version 24. The results show that NPL, BOPO, CAR, and 

Ownership Structure have a significant effect on ROE. A high NPL negatively impacts ROE by reducing interest 

income, a high BOPO indicates inefficiency in managing operational costs, a high CAR lowers ROE through 

reduced credit distribution, and Ownership Structure affects ROE with state-owned banks being more focused on 

social missions, while private banks prioritize profit maximization. This study suggests that banks should keep 

NPL low, optimize operational cost management, pay attention to CAR management, and improve corporate 

governance to support profitability and operational efficiency. 

Keywords: capital adequacy ratio; financial performance; non-performing loan: operating expenses operating 

income; ownership. 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan bank merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan dan 

keberlanjutan operasional suatu bank. Sebagai lembaga intermediasi, bank diharapkan mampu 

menjalankan fungsi utamanya dalam menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lain untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat luas (Napitupulu, Budiono, Hamidah, & Widhiyanti, 2020). Namun, dalam 

praktiknya, berbagai faktor internal dan eksternal memengaruhi kinerja keuangan bank, mulai dari Non 

Performing Loang (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) (Ningsih & Dewi, 2020), yang selanjutnya berdampak pada stabilitas sektor perbankan 

secara keseluruhan. 

Pandemi COVID-19 tahun 2020 mengganggu stabilitas sektor perbankan, menyebabkan penurunan 

profitabilitas yang terlihat dari penurunan Retur non Equity (ROE). Data OJK menunjukkan bahwa 

pada 2018–2019, Bank BUMN (BRI, BNI, Mandiri, BTN) memiliki ROE lebih tinggi dan stabil 

dibandingkan Bank BUSN (Danamon, Permata, CIMB Niaga, OCBC, Panin). Namun, pada 2020, ROE 

seluruh sektor perbankan menurun, tetapi mulai pulih pada 2021–2022, dengan Bank BUMN tetap 

unggul. 
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Sumber Data: OJK (data diolah, 2023) 

Gambar 1. RETURN ON EQUITY (ROE) BANK BUMN DAN BUSN TAHUN 2018 - 2022 

Penurunan profitabilitas pada Bank BUSN disebabkan oleh likuiditas ketat, melemahnya rupiah, dan 

meningkatnya risiko kredit. Sebaliknya, pertumbuhan profitabilitas Bank Devisa didorong oleh 

investasi yang meningkat, stabilitas nilai tukar, inflasi terkendali, dan cadangan devisa yang meningkat, 

sehingga berdampak positif pada profitabilitas perbankan. Profitabilitas yang tinggi atau rendah 

memengaruhi keberlangsungan usaha (Afifah, 2020). 

Salah satu indikator utama yang menjadi perhatian adalah NPL yang mencerminkan risiko kredit yang 

dikelola oleh bank (Nurkhofifah, Rozak, & Apip, 2020). NPL yang tinggi menunjukkan meningkatnya 

risiko gagal bayar kredit, yang pada akhirnya dapat menggerus profitabilitas (Lestari, Ernawan, & 

Nusannas, 2022) dan daya tahan bank karena bank tidak dapat menerima kembali uang yang sudah 

disalurkan, akibatnya bank akan mengalami kerugian (Roosmawarni & Mauliddah, 2021).  

Pada periode 2018–2022, pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

NPL. Hal ini dibuktikan dengan data dari OJK yang mencatat NPL perbankan pada Februari 2021 

meningkat menjadi 3,21% (gross) dan 1,04% (net), dibandingkan Januari 2021 yang sebesar 3,17% 

(gross) dan 1,03% (net), serta akhir 2020 sebesar 3,06% (gross). Nilai NPL berada diatas 2% yang 

menurut Bank Indonesia rasio NPL yang tidak ideal, sehingga kewajiban debitur dalam membayar 

kredit terhadap bank belum baik (Sutrisna, Prayustika, & Elfarosa, 2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Silitonga & Manda (2022) dan Korompis, Murni, & Untu (2020) juga 

menjelaskan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Hasil 

yang bertentangan didapatkan oleh Mariana & Manda (2021) di mana NPL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Pertentangan dalam hasil penelitian ini menjelaskan 

perlunya penelitian untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh NPL terhadap kinerja keuangan. 

Efisiensi operasional bank yang diukur melalui BOPO juga menjadi faktor penting dalam mengukur 

kemampuan bank untuk mengelola biaya operasional terhadap pendapatan yang dihasilkan. BOPO 

merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional (Tamin, Hilmi, Satria, 

& Usman, 2022). Pengukuran BOPO menurut Ningsih & Dewi (2020) dilakukan secara kuantitatif 

dengan melihat rasio efisiensinya. 

Penelitian sebelumnya oleh Tamin et al. (2022) menjelaskan bahwa BOPO tidak memengaruhi 

profitabilitas bank. Penelitian Ningsih & Dewi (2020) menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil yang berlainan di dapatkan oleh Kansil, Murni, & Tulung 

(2017) yang menjelaskan bahwasanya BOPO memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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Hasil penelitian yang berlainan menjelaskan pentingnya penelitian mengenai pengaruh BOPO terhadap 

kinerja keuangan. 

CAR menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan ketika mengkaji mengenai kinerja keuangan. 

Damayanti & Mawardi (2022) menjelaskan CAR dengan rasio modal minimal bank yang digunakan 

untuk mengukur modal. CAR yang memadai menunjukkan kesiapan bank untuk menanggung risiko 

dan aktiva produktif (Ismaulina, Wulansari, & Safira, 2020), serta tingginya CAR dapat meningkatkan 

stabilitas bank (Purbadasuha & Prasetiono, 2024).   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Ilhami (2023) menjelaskan bahwa CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian Saputri & Arinta (2022) 

menjelaskan bahwasnaya CAR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang 

dilakukan Ningsih & Dewi (2020) dan Nadila & Annisa (2021) menjelaskan bahwa CAR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Struktur kepemilikan bank merupakan salah satu determinan utama kinerja keuangan. Struktur 

kepemilikan adalah proporsi kepemilikan saham dalam perusahaan, dihitung dari jumlah saham yang 

dimiliki pemilik dibandingkan total saham perusahaan, yang menentukan pemegang saham mayoritas 

dan minoritas (Yudha, 2021). BUMN cenderung lebih fokus pada stabilitas dan program-program 

inklusi keuangan yang sejalan dengan kebijakan pemerintah, meskipun sering kali mengorbankan 

margin keuntungan. Sebaliknya, bank swasta domestik lebih berorientasi pada efisiensi operasional dan 

profitabilitas, memungkinkan mereka untuk lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yudha (2021) menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan 

antara struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan. Senada dengan itu, Maulana, Wildan, & 

Andriani (2021) juga menemukan bahwa struktur kepemilikan berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan. Sebaliknya, penelitian oleh Aji, Zidan, Hasanah, & Khusniah (2023) mengindikasikan 

adanya pengaruh positif dan signifikan dari struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan 

hasil-hasil penelitian ini menegaskan perlunya dilakukan penelitian lebih mendalam untuk memahami 

lebih baik hubungan antara struktur kepemilikan dan kinerja keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh NPL, BOPO, CAR, dan struktur kepemilikan 

terhadap kinerja keuangan bank pada periode 2018–2022. Dengan memanfaatkan data dari sektor 

perbankan di Indonesia, studi ini diharapkan memberikan wawasan bagi para pemangku kepentingan 

dalam mengoptimalkan pengelolaan bank dan meningkatkan daya saing industri perbankan di tengah 

tantangan ekonomi global. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Profitabititas 

Profitabilitas diartikan dengan kemmapuan perusahaan mendapatkan laba dalam hubungannya modal 

sendiri, total aktiva maupun penjualan yang dilakukan (Siregar, 2021).  Pandangan lainnya diberikan 

oleh Alifedrin & Firmansyah (2023) yang menjelaskan bahwa profitabilitas adalah kemampuan 

perbankan dalam mencari keuntungan atau laba maksimal dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

ROE merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya pemilik (Irawan & Putri, 2020). ROE yang tinggi mencerminkan 

perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari modal sendiri (Almira & Wiagustini, 2020). Nilai 

ROE menurut Dewi (2021) bisa dihitung membagi laba bersih dengan ekuitas, lalu mengalikannya 

dengan 100%. 

Non Performing Loan (NPL) 

NPL terjadi dari kredit yang tidak berjalan baik seperti, kurang lancar, dan macet (Setya et al., 2021). 

NPL akan meningkat ketika debitor tidak mampu membayar kewajibannya kepada bank. Non 

performing loan yang sehat profil risikonya dibawah 5%, jika nilai NPL tinggi mengindikasikan 
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bahwasanya kecakapan bank dalam mengatur kredit yang diberikan kepada debitor memiliki nilai 

rendah sehingga bank akan mengalami defisit. Sehingga, tinggi rendahnya NPL akan berepngaruh bagi 

kinerja bank tersebut (Anggraeni, 2018).  Nilai NPL menurut Rianto & Salim (2020) dihitung dengan 

membandingkan jumlah kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan, kemudian 

mengalikannya dengan 100%.  

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio antara biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank dan pendapatan operasional 

yang diterima dari kegiatan operasional seperti bunga pinjaman, bunga deposito, dan komisi (Budianto 

& Dewi, 2023). Seiring meningkatnya nilai BOPO, keuntungan yang diperoleh bank menjadi lebih 

sedikit, yang yang mengindikasikan bank kurang mampu dalam mengatur kegiatan operasionalnya 

dengan efisien (Anggraeni, 2018). Nilai BOPO menurut Heirunissa (2024) bisa dihitung dengan 

membagi biaya operasional dengan pendapatan operasional dan mengalikannya dengan 100%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR menurut Heirunissa (2024) merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana seluruh aset bank 

yang memiliki risiko, seperti pembiayaan, investasi, surat berharga, dan tagihan pada bank lain, 

didukung oleh modal sendiri, selain berasal dari pendanaan eksternal di luar bank. Berpendoman pada 

Peraturan Bank Indonesia No.10/15/PBI/2008, yang menyebutkan bahwa nilai CAR bank minimal 

adalah 8% (Theterissa, Ariani, & Wibowo, 2023). Jadi semakin tinggi CAR, semakin baik pula kondisi 

kesehatan bank, karena bank dapat mengatas ancaman kerugian yang disebabkan oleh pemberian kredit, 

namun, jika CAR rendah maka potensi timbulnya kredit bermasalah akan tinggi. Nilai CAR menurut 

Rianto & Salim (2020) dihitung dengan membagi modal bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR), kemudian mengalikannya dengan 100%. 

Struktur kepemilikan 

Struktur kepemilikan bank dalam penelitian ini dibagi menjadi bank state owned (milik 

negara/pemerintah) dan juga bank private (milik private/swasta) (Hartono, 2024). Bank milik negara 

mencakup bank-bank yang mayoritas kepemilikannya dikuasai oleh pemerintah melalui badan usaha 

milik negara (BUMN). Misi strategisnya yaitu untuk mendukung kebijakan ekonomi nasional dan 

pembangunan masyarakat secara umum. Sementara itu, bank milik swasta adalah bank yang 

kepemilikannya dimiliki oleh institusi non-pemerintah (swasta). Bank swasta umumnya beroperasi 

dengan orientasi pada profitabilitas dan efisiensi, serta cenderung fokus pada kepuasan pelanggan dan 

inovasi produk keuangan. Struktur kepemilikan saham diukur dengan memberikan skor kepada sampel 

dimana sampel BUMN diberi nilai 1 dan BUSN diberi nilai 0. 

Pengaruh antar Variabel 

Pengaruh antara Non-Performing Loan terhadap Return on Equity 

Penelitian ini menggunakan NPL untuk mengevaluasi kualitas dan kecukupan penyediaan dana 

perusahaan perbankan, sekaligus mencerminkan kapabilitas manajemen bank dalam menangani kredit 

macet. Risiko kredit yang tinggi, terutama akibat NPL, mendominasi operasional perbankan dan 

memiliki signifikansi dalam penilaian risk profile. Tingginya NPL meningkatkan potensi biaya, seperti 

biaya pencadangan aset produktif dan biaya lainnya, yang dapat mengancam stabilitas keuangan bank 

serta berujung pada kerugian. Selain itu, NPL memengaruhi ROE, karena semakin besar NPL, semakin 

banyak cadangan kerugian yang harus disediakan, sehingga laba bersih bank menurun. Penurunan laba 

ini berdampak langsung pada penurunan ROE, yang mencerminkan berkurangnya efisiensi pengelolaan 

kredit dan menurunkan tingkat pengembalian modal kepada pemegang saham.  

Temuan penelitian Afifah (2020), Hastasari & Suharini (2022), Rositasari (2022) dan Wahdatun (2020) 

menyatakan bahwa non performing loan tidak berdampak signifikan bagi profitabilitas yang dinilai 

menggunakan return on equity. Sedangkan penelitian Silitonga & Manda (2022) dan Korompis et al. 

(2020) juga menjelaskan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan rhadap kinerja keuangan bank. 

Hasil yang bertentangan didapatkan oleh Mariana & Manda (2021) di mana NPL berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Pertentangan dalam hasil penelitian ini menjelaskan 

perlunya penelitian untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh NPL terhadap kinerja keuangan. 

H1: Terdapat pengaruh antara non performing loan terhadap return on equity  

Pengaruh antara Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return on Equity 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Angraeni et al., (2022), memperlihatkan hasil bahwasanya 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional secara parsial berdampak negatif dan signifikan bagi 

return on equity. Ini berarti semakin tinggi biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan 

menurunkan ROE. Sebaliknya, penurunan biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

mengindikasikan peningkatan efisiensi bank dalam mengontrol biaya operasionalnya. Kajian riset 

sebelumnya oleh Tamin et al., (2022) menjelaskan bahwa BOPO tidak memengaruhi profitabilitas 

bank. Penelitian milik Ningsih & Dewi (2020) menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil yang berlainan di dapatkan oleh Kansil et al., (2017) yang 

menjelaskan bahwasanya BOPO memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian 

yang berlainan menjelaskan pentingnya penelitian mengenai pengaruh BOPO terhadap kinerja 

keuangan. 

H2: Terdapat pengaruh antara beban operasional pendapatan operasional terhadap return on equity.  

Pengaruh antara Capital Adequancy Ratio terhadap Return on Equity. 

CAR menjadi bagian yang digunakan dalam melihat modal dan membandingkannya terhadap aktiva 

tertimbang menurut risiko ATMR (Fauzi et al., 2020). Capital adequancy ratio merupakan indikator 

kapabilitas bank dalam menutupi turunnya aktiva karena kerugian yang disebabkan oleh aktiva berisiko. 

CAR mencerminkan tingkat kecukupan modal bank dalam menanggung risiko. CAR yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk mendukung aktivitas operasionalnya 

(Zhulaika & Tristiarto, 2024), namun dapat mengurangi potensi pengembalian ekuitas (ROE) karena 

modal yang besar cenderung menghasilkan leverage yang lebih rendah. Sebaliknya, CAR yang terlalu 

rendah dapat meningkatkan risiko keuangan, tetaipi berpotensi meningkatkan ROE karena penggunaan 

leverage yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian Rositasari (2022) menemukan bahwasanya capital adequancy ratio berpegaruh positif 

bagi return on equity. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Ilhami (2023) menjelaskan 

bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian 

Saputri & Arinta (2022) menjelaskan bahwasnaya CAR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan Ningsih & Dewi (2020), (Nadila & Annisa, 2021) menjelaskan bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Inkonsistensi hasil penelitian yang didapatkan tentunya 

membutuhkan pembuktian mengenai pengaruh CAR terhadap ROE. 

H3: Terdapat pengaruh antara capital adequancy ratio terhadap return on equity.  

Pengaruh antara Struktur Kepemilikan terhadap Return on Equity. 

Struktur kepemilikan berkaitan dengan dengan kebijakan manajemen, efisiensi operasional, dan 

pengambilan keputusan strategis dimana hal ini tentunya berdampak pada ROE. Berbagai jenis 

kepemilikan menciptakan struktur organisasi, budaya, dan proses bisnis yang berbeda (Handoyo, 

Suharman, Ghani, & Soedarsono, 2023). Kepemilikan mayoritas oleh individu atau institusi tertentu 

sering kali menghasilkan kontrol yang lebih terfokus, yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas. Sebaliknya, struktur kepemilikan yang tersebar luas dapat mempersulit pengambilan 

keputusan yang cepat, sehingga memengaruhi kinerja keuangan, termasuk ROE. 

BUMN yang umumnya memiliki tujuan ganda antara profitabilitas dan pelayanan publik, memiliki hak 

monopoli yang diatur oleh undang-undang untuk menjalankan perintah negara dalam pelayanan 

publiknya (Firmansyah, Machmud, & Suparji, 2024). Hal tersebut memengaruhi efisiensi operasional 

dan, pada akhirnya, kinerja keuangan termasuk ROE. Di sisi lain, BUSN yang merupakan suatu 
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perusahaan tentunya tujuan utamanya adalah profit murni (Revaliana & Budiwitjaksono, 2022), dimana 

hal tersebut sering kali memiliki fleksibilitas lebih besar dalam pengambilan keputusan strategis, yang 

dapat menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi dan potensi pengembalian ekuitas yang lebih baik. 

Berpedoman pada penelitian Kusumawati & Safiq (2019), disimpulkan bahwasanya kepemilikan yang 

berdampak positif tidak signifikan terhadap ROE. Sebaliknya, kepemilikan secara negatif dan 

signifikan memengaruhi ROE. Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh struktur kepemilikan 

terhadap kinerja keuangan beragam. Pengaruh negatif ditunjukkan dalam penelitian Yudha, (2021) dan 

Maulana et al., (2021). Sedangkan pengaruh positif ditunjukkan oleh penelitian Aji et al., (2023). 

Perbedaan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih mendalam. 

H4: Terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan terhadap return on equity.  

Pengaruh antara Non-Performing Loan, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital 

Adequancy Ratio, dan Struktur Kepemilikan terhadap Return on Equity. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Saputri & Oetomo (2016) dan penelitian oleh Puspitasari 

& Aprilia (2021), menunjukkan hasil bahwa simultan semua variabel berdampak signifikan bagi return 

on equity.  Hal itu dikarenaka jika NPL yang tinggi menandakan kredit macet bank tersebut sangat 

tinggi karena terlalu banyak debitur yang tidak mampu membayar kembali kreditnya. Apabila BOPO 

tinggi, hal ini dapat menjadi faktor penghambat kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 

karena BOPO yang tinggi menyebabkan bank mengeluarkan biaya operasional yang jauh lebih tinggi, 

sedangakan jika CAR yang tinggi mengindikasikan bahwasanya dana yang dimiliki bank mungkin tidak 

mencukupi guna menutup potensi risiko yang timbul dari kegiatan operasionalnya. 

H5: Terdapat pengaruh antara non performing loan, beban operasional pendapatan operasional, 

capital adequancy ratio, dan struktur kepemilikan terhadap return on equity. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif di mana data yang digunakan berupa data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan bank yang terdaftar di OJK untuk periode 2018–2022. Populasi 

penelitian mencakup seluruh bank yang beroperasi di Indonesia, sementara sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria yaitu: bank yang termasuk 

dalam BUMN dan BUSN devisa, memiliki laporan keuangan yang lengkap selama lima tahun berturut-

turut periode 2018-2022, serta BUSN yang terlibat dalam transaksi internasional dan memiliki total aset 

yang besar. Kriteria ini dipilih untuk memastikan data yang digunakan relevan dan mencerminkan 

kemampuan pengelolaan aset dalam skala besar. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sampel 

penelitian terdiri dari dua kategori bank, yaitu Bank BUMN dan Bank BUSN. Bank yang termasuk 

dalam kategori Bank BUMN adalah Bank Mandiri, Bank BNI, dan Bank BTN. Sementara itu, untuk 

kategori Bank BUSN, terdapat enam bank yang menjadi sampel, yaitu Bank BCA, Bank CIMB Niaga, 

Bank Danamon, Bank Permata, Bank OCBC NISP, dan Bank Pan Indonesia. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder, dengan teknik pengumpulan data berupa dokumen laporan keuangan resmi yang 

dirilis oleh OJK dan bank terkait. Uji asumsi klasik yang digunakan mencakup uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. 

Teknik analisis data meliputi uji statistik deskriptif dan analisis regresi berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan 51 laporan keuangan sebagai data sampel, yang terdiri atas 21 data dari 

bank BUMN dan 30 data dari bank BUSN, dengan periode pengamatan dari tahun 2018 hingga 2022.  
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel NPL, nilai NPL memiliki rentang antara 

1,26 hingga 2,96. Nilai terendah, yaitu 1,26, dicapai oleh Bank Mandiri pada tahun 2022, sedangkan 

nilai tertinggi, yaitu 2,96, dicapai oleh Bank BTN pada tahun 2019. Rentang ini menunjukkan variasi 

tingkat kredit bermasalah antar bank dan periode. Nilai rendah pada Bank Mandiri mengindikasikan 

manajemen risiko kredit yang lebih baik dibandingkan Bank BTN, yang memiliki nilai tertinggi. Rata-

rata nilai NPL yang dihitung adalah 0,06076 dengan standar deviasi sebesar 0,42967. Menunjukkan 

tingkat rata-rata NPL di antara bank yang diteliti relatif kecil dan rendahnya nilai standar reviasi 

menunjukkan bahwa tingkat penyimpangan NPL antar bank relatif kecil, dengan mayoritas bank 

memiliki nilai NPL mendekati rata-rata. 

BOPO memiliki rentang nilai antara 45,54 hingga 98,12. Nilai terendah sebesar 45,54 dicapai oleh Bank 

BCA pada tahun 2022, sementara nilai tertinggi sebesar 98,12 dicapai oleh Bank BTN pada tahun 2019. 

Bank BCA memiliki efisiensi operasional tertinggi dengan nilai BOPO terendah, sedangkan Bank BTN 

memiliki efisiensi terendah pada tahun tersebut. Nilai tinggi pada BOPO menunjukkan beban 

operasional yang besar dibandingkan pendapatan, yang dapat mengindikasikan inefisiensi. Rata-rata 

rasio BOPO tercatat sebesar 1,53454 dengan standar deviasi 10,85081. Rata-rata rasio BOPO berada 

pada tingkat yang masih dalam batas kewajaran operasional bank, meskipun ada variasi signifikan antar 

bank. Nilai standar deviasi Menunjukkan adanya penyimpangan yang cukup besar dalam efisiensi 

operasional antar bank yang diteliti. 

CAR memiliki nilai minimum sebesar 15,83, yang merupakan rasio CAR Bank BTN pada tahun 2018, 

dan nilai maksimum sebesar 35,68, yang diraih oleh Bank Permata pada tahun 2020. Bank BTN 

memiliki CAR terendah, menunjukkan kemampuan terbatas dalam menyerap risiko, sementara Bank 

Permata memiliki CAR tertinggi, mencerminkan posisi modal yang lebih aman untuk menghadapi 

risiko keuangan. Rata-rata rasio CAR adalah 0,62966 dengan standar deviasi sebesar 4,45238. Tingkat 

rata-rata CAR mencerminkan bahwa mayoritas bank memiliki rasio kecukupan modal yang sesuai 

dengan standar perbankan. Nilai standar deviasi menunjukkan perbedaan tingkat kecukupan modal 

antar bank tidak terlalu besar. 

Struktur kepemilikan menunjukkan rentang nilai antara 0,00 hingga 1,00. Nilai terendah, yaitu 0,00, 

berlaku untuk seluruh BUSN dalam periode 2018–2022, sementara nilai tertinggi sebesar 1,00 berlaku 

untuk seluruh Bank Umum Milik Negara (BUMN) pada periode yang sama. Rata-rata struktur 

kepemilikan tercatat sebesar 0,0699 dengan standar deviasi sebesar 0,49487. 

ROE memiliki nilai minimum sebesar 1,00, yang dicapai oleh Bank BTN pada tahun 2019, dan nilai 

maksimum sebesar 22,62, yang diraih oleh Bank Mandiri pada tahun 2022. Rentang ini menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam kemampuan bank menghasilkan laba dari modal sendiri. Bank Mandiri 

memiliki kinerja paling optimal, sementara Bank BTN menunjukkan kinerja paling rendah. Rata-rata 

rasio ROE adalah 0,78972 dengan standar deviasi sebesar 5,58418. Nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

tingkat rata-rata pengembalian ekuitas di bank-bank yang diteliti berada dalam kisaran yang wajar. 

Standar deviasi menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam profitabilitas antar bank yang diteliti.  

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test yang menunjukkan data dalam penelitiaan 

berdistribusi normal. Data berdistribus normal dibuktikan denga nilai asym.sig (2-tailed) yang 

dihasilkan melebihi 0,05, yakni 0,200. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada output SPSS hasil menunjukan bahwa niai VIF berada dalam rentang 1-10 dan nilai tolerance 

melebihi 0,10. Hal ini menandakan tidak ada masalah multikolinearitas dan data dapat digunakan. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel NPL yaitu 0.132, BOPO 0.431, CAR 0,969, dan struktur 

kepemilikan 0,081. Nilai signifikansi untuk keempat variabel tersebut melebihi 0,05, berdasarkan uji 

Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas.  

Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 1.  

HASILANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diinterpretasikan kedalam analisis regresi berikut: 

 
Y= 44,451 + -2,547 X1 + -0,343 X2 + 4,029 X3 + 0,389 X4 + e .................................................. (1) 

 

Uji Statistik T 

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien regresi negatif 

(-2,547) dan nilai t-hitung yang negatif. Nilai signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

pengaruhnya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL, semakin rendah ROE. 

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien regresi 

negatif (-0,343) dan nilai t-hitung yang negatif. Nilai signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, 

sehingga pengaruhnya sangat signifikan. Artinya, semakin tinggi rasio BOPO (beban operasional yang 

lebih besar dibandingkan pendapatan operasional), semakin rendah kemampuan bank menghasilkan 

laba dari ekuitasnya. 

Struktur kepemilikan memiliki pengaruh positif terhadap ROE, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien 

regresi positif (4,029) dan nilai t-hitung yang positif. Nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05, 

sehingga pengaruhnya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa bank yang dimiliki oleh BUMN 

cenderung memiliki ROE yang lebih tinggi dibandingkan BUSN. 

CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien regresi negatif 

(-0,382) dan nilai t-hitung yang negatif. Nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

pengaruhnya signifikan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa meskipun CAR mencerminkan 

kecukupan modal, nilai CAR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan modal yang kurang produktif 

dalam menghasilkan laba. 

Uji Statistik F 

Sesuai dengan hasil pada Tabel 2, tingkat signifikansi sebesar 0,000. Angka tersebut berada di bawah 

0,05, sehingga secara bersamaan, NPL, BOPO, CAR, dan struktur kepemilikan memengaruhi ROE 

secara signifikan. 

 

 

 

Model Nilai Unstandardized  

Beta 

Nilai T Hitung Nilai Sig. 

Konstansta 44,451 9.404 0.000 

NPL -2,547 -2.334 0.024 

BOPO -0,343 -8.087 0.000 

Struktur kepemilikan 4,029 3.728 0.001 

CAR -0,382 -3.221 0.002 
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Tabel 2.  

HASIL UJI F 

Model F Hitung Sig 

Regression 26,109 .000b 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3.  

HASIL R2 

R R Square Adjusted R Square 

.836a 0,699 0,672 

Tabel 3 menunjukkan jika koefisien determinas diukur dari R square yakni 0.699 (69.9%). Ini 

menandakan jika NPL, BOPO, CAR, dan struktur kepemilikan mempunyai dampak sejumlah 69.9% 

terhadap ROE. Selebihnya, yakni 39.1%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada 

penelitian ini. 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Equity (ROE) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. 

Hal ini berarti bahwa peningkatan rasio NPL akan menurunkan profitabilitas bank yang diukur melalui 

ROE. Kondisi ini mencerminkan risiko perbankan yang timbul dari ketidaksanggupan debitur dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran pokok dan bunga, yang pada akhirnya menyebabkan kerugian bagi 

bank. Peningkatan rasio NPL cenderung membuat bank lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit, 

terutama jika sumber dana dari pihak ketiga tidak optimal, sehingga dapat mengganggu likuiditas bank 

dan menurunkan rata-rata pengembalian modal ROE. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perubahan laba 

perbankan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh NPL, tetapi risiko usaha yang tercermin dalam NPL tetap 

berdampak pada profitabilitas Afifah (2020), Hastasari & Suharini (2022), Rositasari & Dailibas 

(2022), dan Wahdatun (2020). Selain itu, temuan ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Silitonga & Manda (2022) dan Korompis et al., (2020), menunjukkan bahwa NPL 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Mariana & Manda (2021) yang menyatakan bahwa NPL memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Perbedaan ini menunjukkan adanya 

kompleksitas dalam hubungan antara NPL dan kinerja keuangan, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk konteks operasional dan manajemen risiko bank. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, bank perlu menjaga rasio NPL pada tingkat yang rendah untuk 

meminimalkan risiko kredit dan meningkatkan profitabilitas. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan 

kualitas penilaian kredit, pemantauan ketat terhadap kredit yang disalurkan, dan penerapan strategi 

penagihan yang efektif. Dengan mengendalikan NPL, bank dapat mengurangi risiko kerugian yang 

diakibatkan oleh kredit bermasalah sekaligus memastikan likuiditas dan profitabilitas tetap terjaga. 

Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity 

(ROE) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio BOPO memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap 

ROE. Hal ini disebabkan oleh peningkatan biaya operasional yang lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan operasional, yang pada akhirnya menurunkan laba yang diperoleh oleh bank. Semakin 

tinggi rasio BOPO, semakin besar biaya operasional yang dibutuhkan bank untuk menghasilkan 

pendapatan, sehingga mengurangi laba bersih dan menurunkan ROE. Sebaliknya, penurunan rasio 

BOPO mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola biaya operasional, yang akan meningkatkan laba 

dan ROE. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatan 

BOPO dapat mengurangi laba perusahaan dan berpotensi mengarah pada kondisi defisit. Penelitian 

sebelumnya juga menyatakan bahwa peningkatan BOPO mengarah pada penurunan ROE dan laba 

(Angraeni et al. 2022; Umatin, 2021; Salamah & Puspitasari, 2024). Namun, penelitian ini tidak sejalan 

dengan temuan Tamin et al., (2022), yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank, serta penelitian Kansil et al., (2017) yang menemukan pengaruh positif BOPO 

terhadap kinerja keuangan. 

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan dapat 

bervariasi tergantung pada konteks, seperti jenis bank, periode analisis, dan faktor eksternal lainnya. 

Temuan ini juga menyoroti pentingnya pengelolaan biaya operasional yang efisien sebagai salah satu 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, bank perlu lebih fokus dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya operasional mereka untuk mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut dengan 

pendekatan yang lebih terperinci dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan 

antara BOPO dan kinerja keuangan bank di berbagai kondisi pasar. 

Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Return on Equity (ROE) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. 

Penurunan penyaluran kredit menjadi penyebab utama dari pengaruh negatif ini, karena bank cenderung 

lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit saat CAR tinggi. Hal ini menyebabkan pendapatan bunga 

bank mengalami penurunan, yang berujung pada turunnya profitabilitas yang diukur melalui ROE. 

Lesunya permintaan kredit akibat melambatnya perekonomian domestik semakin memperburuk kondisi 

ini, dengan pelaku bisnis yang memilih untuk menahan diri dari ekspansi. Akibatnya, penyaluran kredit 

menurun dan pendapatan bunga bank tergerus. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan CAR 

dapat membantu bank melindungi kepentingan pemegang saham dan mengurangi risiko kebangkrutan 

(Afifah, 2020; Umatin, 2021; Daulay, 2021; Salamah & Puspitasari, 2024). Peningkatan CAR, 

meskipun dapat meningkatkan biaya modal, membantu mengurangi risiko yang dihadapi bank. Namun, 

temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Rositasari & Dailibas (2022) dan Saputri & Oetomo (2016) 

yang menemukan bahwa semakin tinggi CAR, semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan bank untuk 

mendanai aktiva produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, CAR yang tinggi cenderung memengaruhi penurunan ROE melalui 

penurunan penyaluran kredit dan pendapatan bunga bank. Meskipun demikian, CAR yang tinggi tetap 

memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan bank dengan meningkatkan buffer modal untuk 

mengurangi risiko kebangkrutan. Penurunan penyaluran kredit sebagai dampak dari tingginya CAR 

mencerminkan kehati-hatian bank dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak pasti, meskipun 

dalam jangka pendek hal ini dapat merugikan kinerja keuangan bank, khususnya ROE. Temuan 

penelitian ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dinamika hubungan antara CAR dan 

kinerja keuangan bank dalam situasi ekonomi yang lesu.  

Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Return on Equity (ROE) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemilikan bank, baik oleh pemerintah (BUMN) 

maupun pihak swasta (BUSN), memberikan dampak yang berbeda terhadap profitabilitas bank. Dalam 

kasus bank yang dimiliki oleh pemerintah, semua laba operasional bank BUMN dapat mengalir ke kas 

penerimaan pemerintah, dan permodalan bank menggunakan dana negara. Bank BUMN umumnya juga 

ditugaskan untuk mengaktualisasikan misi-misi khusus pemerintah. Sementara itu, bank swasta 

nasional beroperasi dengan tujuan utama mencari keuntungan dan didanai oleh individu atau badan 

hukum yang terdaftar di dalam negeri. 

Variabel kepemilikan dalam analisis ini menggunakan dummy, dengan nilai 1 untuk BUMN dan 0 

untuk BUSN, menunjukkan bahwa bank BUMN memiliki ROE yang lebih baik dibandingkan bank 
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swasta. Keadaan tersebut terjadi karena bank BUMN memiliki akses yang lebih mudah terhadap sumber 

daya negara, seperti permodalan dari dana pemerintah, yang memberikan keunggulan dalam menjaga 

stabilitas operasional dan finansial. Laba operasional bank BUMN juga langsung mengalir ke kas 

negara, yang mencerminkan efisiensi pengelolaan dana dan kontribusi yang lebih besar terhadap 

profitabilitas. Bank BUMN juga sering menerima dukungan kebijakan atau subsidi dari pemerintah, 

dimana hal tersebut meningkatkan daya saingnya di pasar. Di sisi lain, meskipun bank swasta nasional 

berorientasi pada keuntungan, namun hal tersebut cenderung menghadapi lebih banyak risiko bisnis 

karena bergantung sepenuhnya pada modal individu atau badan hukum tanpa dukungan langsung dari 

negara. 

Temuan penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan, seperti penelitian oleh Aji et 

al. (2023). Namun, hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saifi, (2019), yang 

menekankan pentingnya perusahaan untuk menyesuaikan keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

utang dengan biaya utang tersebut guna mencapai struktur modal yang efisien. Perbedaan ini dapat 

menjelaskan ketidaksesuaian antara hasil penelitian ini dan temuan Saifi. Selain itu, terdapat variasi 

dalam hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan, 

dengan beberapa studi menunjukkan pengaruh negatif (Yudha, 2021;  Maulana et al. 2021). 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap profitabilitas bank, yang tercermin dalam ROE. Kepemilikan oleh pemerintah 

dan swasta memberikan dampak yang berbeda, yang disebabkan oleh orientasi bisnis dan sumber 

permodalan yang berbeda. Bank BUMN, yang dikelola dengan tujuan untuk mengimplementasikan 

kebijakan pemerintah, memiliki keunggulan dalam hal pendanaan dari pemerintah, namun dapat 

menghadapi kendala terkait efisiensi operasional dan profitabilitas karena tujuannya yang lebih fokus 

pada misi sosial daripada keuntungan semata. Sebaliknya, bank swasta yang lebih berfokus pada 

pencapaian keuntungan cenderung memiliki kebebasan yang lebih besar dalam pengelolaan dan strategi 

bisnis, yang memungkinkan mereka lebih fleksibel dalam meraih profitabilitas. 

Perbedaan ini sejalan dengan fakta bahwa sektor perbankan memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan sektor perusahaan non-perbankan. Dalam konteks perbankan, struktur 

kepemilikan yang berbeda tidak hanya memengaruhi tujuan operasional dan pengelolaan dana, tetapi 

juga dapat memengaruhi cara bank berinteraksi dengan regulator dan kebijakan pemerintah. Oleh 

karena itu, perbedaan hasil antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis 

mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan harus mempertimbangkan konteks 

industri yang lebih spesifik, terutama dalam sektor perbankan. 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Struktur Kepemilikan terhadap Return on Equity (ROE) 

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

memadai dan dapat diterapkan untuk memprediksi ROE. Temuan ini mengonfirmasi bahwa variabel 

NPL, BOPO, CAR, dan Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap ROE pada bank BUMN dan 

BUSN selama periode 2018-2022. Dukungan terhadap hasil ini ditunjukkan oleh nilai Adjusted R 

Square (R²) sebesar 0,699 atau 69,9%, yang berarti bahwa 69,9% dari variasi ROE dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel independen dalam penelitian ini, yaitu NPL, BOPO, CAR, dan struktur 

kepemilikan. Sementara itu, 30,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

NPL yang tinggi dapat merugikan profitabilitas bank, terutama ROE, karena menunjukkan tingginya 

kredit macet yang dialami oleh bank. Kondisi ini menyebabkan pendapatan bunga bank menjadi rendah 

karena banyak debitur yang tidak dapat melunasi kredit. Sebagai hasilnya, laba yang diterima bank 

menjadi kecil, yang akhirnya berdampak negatif pada ROE. Demikian pula, BOPO yang tinggi dapat 

merugikan profitabilitas bank. Rasio BOPO yang tinggi mencerminkan pengeluaran operasional yang 
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besar dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diterima oleh bank. Hal ini menyebabkan 

profitabilitas bank menurun, yang pada akhirnya berdampak buruk pada ROE. Selain itu, CAR yang 

tinggi dapat menunjukkan bahwa bank tidak memiliki modal yang cukup untuk menutup potensi risiko 

operasional. Keadaan ini dapat menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan dan nasabah terhadap 

bank, yang pada gilirannya dapat merugikan profitabilitas, termasuk ROE. 

Struktur kepemilikan juga memiliki dampak signifikan terhadap ROE. Jika saham bank didominasi oleh 

pihak tertentu, tata kelola perusahaan bisa menjadi kurang efektif, yang berdampak pada operasional 

dan profitabilitas bank. Temuan ini mendukung penelitian Saputri & Oetomo (2016), yang menekankan 

pentingnya perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional dalam kegiatan usaha 

bank. Biaya operasional mencakup berbagai pengeluaran yang terkait langsung dengan aktivitas bisnis 

bank, seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, penyusutan, biaya valuta asing, dan biaya lainnya. 

Pendapatan operasional, di sisi lain, meliputi penerimaan yang dihasilkan langsung dari aktivitas bisnis 

bank, termasuk pendapatan dari bunga, valuta asing, dan sumber pendapatan lainnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa NPL, BOPO, CAR, dan struktur kepemilikan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROE pada bank BUMN dan BUSN selama periode 2018-2022. NPL yang tinggi 

berpengaruh negatif terhadap ROE karena mengurangi pendapatan bunga dan profitabilitas bank, 

sementara BOPO yang tinggi juga berdampak negatif karena menggambarkan ketidakefisienan dalam 

mengelola biaya operasional. CAR yang tinggi berhubungan dengan penurunan ROE karena 

menurunkan penyaluran kredit dan pendapatan bunga, meskipun meningkatkan stabilitas bank. Struktur 

kepemilikan juga memengaruhi ROE, BUMN memiliki ROE lebih baik dibandingkan bank BUSN. Hal 

ini disebabkan oleh akses mudah bank BUMN terhadap permodalan negara, aliran laba operasional ke 

kas pemerintah, serta dukungan kebijakan pemerintah. Sementara itu, bank BUSN lebih berorientasi 

pada keuntungan tetapi menghadapi risiko bisnis yang lebih besar karena mengandalkan modal swasta 

tanpa dukungan langsung dari negara. 

Bank sebaiknya menjaga NPL pada tingkat yang rendah melalui peningkatan kualitas penilaian kredit 

dan pengelolaan risiko yang ketat untuk menghindari kerugian dan menjaga profitabilitas. Selain itu, 

bank perlu mengoptimalkan biaya operasional agar rasio BOPO tetap efisien, serta memperhatikan 

pengelolaan CAR untuk menjaga kestabilan finansial tanpa mengorbankan pertumbuhan kredit. Dalam 

hal struktur kepemilikan, bank sebaiknya memperhatikan tata kelola perusahaan yang baik untuk 

memastikan efisiensi operasional dan profitabilitas. Penelitian ini hanya mencakup bank devisa yang 

memiliki total aset besar, sehingga hasil penelitian yang didapatkan tidak sepenuhnya relevan bagi bank 

yang tidak bergerak di sektor ini atau memiliki skala aset lebih kecil. Penelitian lanjutan dapat 

memasukkan bank non-devisa atau bank daerah untuk melihat perbedaan kinerja. 
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